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Abstrak— Gigi berlubang menimbulkan rasa sakit, oleh karena itu gigi berlubang biasanya ditambal untuk mengurangi
rasa sakit. Bahan tambal gigi harus diuji (contoh diametrical tensile test atau surface roughness) sebelum diaplikasikan.
Material tambal gigi berupa pasta dicetak menjadi bentuk silindris yang menyerupai sebuah tablet. Cetakan sampel
silindris terdahulu seperti split mold atau cylindrical sample mold memiliki kelemahan dalam waktu pembuatannya
yang lama bila memproduksi sampel dalam jumlah banyak. Mesin cetak sampel material gigi berbentuk silindris
dirancang untuk mengatasi kelemahan cetakan terdahulu. Mesin cetak sampel material gigi berbentuk silindris (cetakan
sampel silindris) telah didaftarkan untuk mendapat HKI (desain industri) dengan nomor A00201802586 judul Mesin
Cetak Sampel Material Gigi Berbentuk Silindris. Tujuan penelitian ini seperti mana tujuan beta dilakukan yaitu
pengujian oleh pengguna akhir yang dilaksanakan di lokasi pengguna untuk memvalidasi apakah cetakan sampel
silindris user friendly. User friendly dibagi menjadi 5 kategori yaitu kestabilan, aman, jumlah kecukupan sampel yang
dihasilkan, mudah pemakaian, dan mobilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cetakan sampel silindris adalah
user-friendly .

Kata kunci — cetakan silindris, desain

Abstract— Dental caries cause pain. The dental caries are usually filled to reduce pain. The dental filling material must
be tested (eg, diametrical tensile test or surface roughness) before application. The dental filling material in the form of
paste is molded into a cylindrical shape. Previous cylindrical sample molds such as split mold or cylindrical sample
mold had a disadvantage in their long manufacturing time when producing large quantities of samples. The Cylindrical
shaped dental material sample molding machine is designed to overcome the disadvantages of previous molds “Mesin
Cetak Sampel Material Gigi Berbentuk Silindris (Cylindrical Sample Mold)” has been registered (the identification
number is A00201802586) as design industry at Minister of Law and Human Rights Republic of Indonesia. The aim of
research as a beta test was to validate what the cetakan sampel silindris is user freindly. The user friendly were
breakdown into 5 categories (ie. stability, safety, product number, simply in application and mobility). The experiment
result shows that the Cetakan Sampel Silindris is user-freindly .

Key words — cylindrical sample mold, design

|. PENDAHULUAN “sama” antara satu dengan lainnya atau dengan kata
o . lain dimensi produk mesin adalah konstan. Sebelum
Cetakan sampel S|I|_ndr|_s telah_ didaftarkan untuk  masuk ke dalam pasar untuk dijual, cetakan sampel
mendapat HKI (desain industri) dengan nomor sjjindris harus di uji beta terlebih dahulu. Tujuan
A00201802586 judul Mesin Cetak Sampel Material  penelitian ini adalah sebagaimana tujuan uji beta
Gigi Berbentuk Silindris (Gambar-1) [1]. Mesin ini yajty mengetahui apakah cetakan sampel silindris
telah diuji alpha atau pengujian pertama yang di user-friendly design.
lakukan sebelum mesin tersebut dilepas ke pasar. Data uji beta diperoleh dengan melakukan
Hasil uji alpha menunjukkan bahwa dimensi setiap  opservasi, wawancara atau membuat kuesioner.
produk yang dihasilkan mesin tersebut adalah gtryktur penulisan artikel meliputi pendahuluan,
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tinjauan pustaka, metode penelitian, hasil dan

pembahasan serta kesimpulan.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Sampel silindris digunakan untuk pengujian
surface roughness [2] atau diametral tensile strength.
[3,4]. Sebelum penemuan ini, cetakan sampel
silindris yang ada memiliki beberapa kesulitan dan
hambatan dalam mencetak sampel silindris, bahwa
cetakan sampel silindris tersebut dikenal sebagai
split mold atau cylindrical sample mold [5,6].
Cetakan split mold terdahulu ini terbuat dari Teflon
[3,7], metal [8], rubber silicon [9] atau a bipartite
PTFE mould [10].

Cetakan silindris split mold terdahulu hanya
memiliki satu lubang cetak di atas dua bidang
permukaan cetakan dimana titik tengah lubang
cetakan berada tepat diantara pertemuan dua bidang
cetakan tersebut. Jika kedua bagian cetakan
dipisahkan maka masing masing cetakan memiliki
setengah lubang cetak, oleh karena itu kedua bagian
tersebut digabungkan menjadi satu kesatuan terlebih
dahulu sehingga terdapat satu lubang cetak sebelum
material sampel silindris dibuat. Cetakan sampel
sillindris split mold terdahulu, dalam mengeluarkan
hasil cetakan berupa sampel silindris yang sudah
mengeras dikeluarkan dengan cara memisahkan dua
bagian cetakan tersebut. Sebuah cetakan silindris
split mold terdahulu hanya mampu untuk membuat
satu sampel silindris. Sehingga cetakan sampel
silindris split mold terdahulu untuk menghasilkan
sampel silindris sebanyak 18 sampel memerlukan
waktu yang cukup lama.

Cetakan sampel silindris (cylindrical sample
mold ) terdahulu hanya terdiri dari sebuah lubang
berdiameter tertentu pada sebuah bahan dengan tebal
tertentu untuk tempat dimasukkannya material
sampel silindris, dimana sebelum dimasukkan
material sampel silindris salah satu ujung lubang
terlebih dahulu ditutup dengan plat kaca, kemudian
material sampel silindris dimasukkan melalui ujung
lubang lainya dan kemudian ujung lubang tersebut
ditutup dengan plat kaca.

Cetakan sampel silindris (cylindrical sample
mold) terdahulu, dalam mengeluarkan hasil cetakan
berupa sampel silindris yang sudah mengeras,
dikeluarkan dengan cara mendorong sampel silindris
dengan menggunakan tongkat bulat atau obeng
seukuran cetakan sampel silindris [8], dimana kayu
tongkat bulat tersebut dimasukkan lewat lubang
bawah sampai sampel silindris keluar melalui lubang
atas cetakan sampel silindris. Cetakan sampel

silindris (cylindrical sample mold) terdahulu terbuat
dari glass atau polyvinylsiloxane (PVS).

Cetakan sampel silindris penemuan baru ini
merupakan suatu cetakan sampel silindris yang
efisien, dimana cetakan ini terdiri dari suatu lubang
cetak, suatu holder, suatu slider, suatu pin guide dan
baut pendorong. Cetakan sampel silindris penemuan
baru ini mampu menghasilkan sampel silindris
sebanyak 18 sampel dalam waktu sekali proses dan
cetakan sampel silindris ini terbuat dari metal dan
tidak mudah karat. Gambar-1 memperlihatkan
cetakan sampel material gigi berbentuk silindris atau
dikenal sebagai cetakan sampel silindris.
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Gambar-1. Cetakan sampel Silindris.

Beta test atau pengujian beta merupakan
pengujian pengguna berlangsung di lokasi pengguna
akhir oleh pengguna akhir untuk memvalidasi
kegunaan, fungsi, kompatibilitas, dan uji reliabilitas
dari suatu produk seperti software [11,12]. Aktifitas
pengujian beta menambah nilai siklus hidup
pengembangan sebuah produk seperti perangkat
lunak karena telah mendapat saran atau masukan ke
dalam desain, fungsi, dan kegunaan dari produk dari
pengguna akhir. Masukan ini tidak hanya penting
untuk keberhasilan produk tetapi juga investasi ke
produk masa depan.

Uji Beta juga dikenal sebagai uji lapangan karena
lokasi pengujiannya berada dimana pelanggan
berada. Produk yang di uji berada dalam kondisi
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kerja nyata. Uji beta merupakan tahap kedua dari
pengujian produk sepert perangkat lunak di mana uji
dilakukanlangsung oleh pengguna. Awalnya, tes
alpha berarti tahap pertama pengujian dalam proses
pengembangan perangkat lunak. Tahap pertama
meliputi unit testing, pengujian komponen, dan
pengujian sistem. Uji beta merupakan pengujian pra-
rilis artinya uji sebelum sebuah produk dilempar ke
pasaran sehingga harus dipastikan bahwa produk
seperti perangkat lunak tersebut terbebas dari cacat
atau kegagalan. Penguji produk dalam uji beta ini
adalah orang yang berada di luar tim teknik.

I1l. METODE

Teknik pengambilan data dalam uji rangka uiji
beta dilakukan secara bertahap yaitu observasi,

wawancara dan dokumentasi atau pemberian
kuesioner [8,9] (Gambar-2).
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Gambar-2. Diagram alir penelitian.

Peneliti

memberikan penjelasan kepada 30
responden tentang pemakaian cetakan sampel
silindris.  Relawan  kemudian  mempraktikkan
pemakaian cetakan sampel silindris dan pada saat
yang sama peneliti melakukan observasi. Responden
setelah selesai praktik menggunakan cetakan sampel
silindris diberi kuesioner untuk dijawab dan setelah
menjawab kuesioner akan diwawancarai.

Data observasi, kuesioner dan wawancara
kemudian dianallisa untuk dibuat kesimpulan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil dan
pembahasannya yang dibagi dalam tiga bagian yaitu

hasil observasi, hasil dokumentasi dan hasil

wawancara.
A. Hasil Observasi

Observasi atau pengamatan terhadap responden
dilakukan ketika menggunakan cetakan sampel
silindris. Hasil observasi adalah sebagai berikut:

1. Responden sedikit bingung ketika langsung
dipersilahkan untuk memakai cetakan sampel
silindris. Kebingungan tersebut karena tidak ada
kartu petunjuk pemakaian cetakan sampel
silindris.

2. Peneliti kemudian menjelaskan cara pakai
cetakan sampel silindris. Metode tatap muka
antara responden dengan peneliti sangat tepat
digunakan dalam menjelaskan cara pakai mesin.

3. Pada pembuatan sampel pertama dan kedua,
terlihat responden agak sedikit canggung,
namun pada sampel berikutnya terlihat
responden mampu memakai cetakan sampel
silindris dengan baik. Diperlukan sedikit
adaptasi dari  responden sebelum lancar
memakai mesin.

4. Cetakan sampel silindris tidak bergeser sama

sekali ketika prosesi pembuatan sampel
dilakukan oleh responden.
5. Responden tidak mengalami luka akibat

tergores oleh cetakan sampel silindris.

6. Responden hampir tidak mengalami kesulitan
dalam men-setting cetakan.

7. Semua responden mengatakan bahwa cetakan
sampel silindris mudah diaplikasikan tapi
cetakan sampel silindris terlalu berat untuk di
angkat.

B. Hasil Dokumentasi

Hasil dokumentasi didapat dari jawaban
responden terhadap kuesioner yang diberikan ketika
telah melakukan pembuatan sampel silindris
menggunakan mesin cetak sampel silindris. Hasil
dokumentasi diuraikan lagi dalam beberapa kategori
yaitu Kkategori kestabilan cetakan, kategori aman,

kategori kecukupan jumlah sampel, Kategori
kemudahan pemakaian produk, dan Kkategori
mobilitas.
1. Kategori kestabilan cetakan
Stabil dalam kamus besar Bahasa Indonesia
berarti mantap, kukuh, dan tidak goyah.

Kestabilan cetakan bisa diartikan cetakan yang
mantap kuku, tidak goyah saat digunakan.
Kestabilan cetakan diterjemahkan dalam arti
tidak mudah bergeser, tidak mudah terguling
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saat cetakan digunakan. Dari Gambar-3 terlihat
bahwa 100% responden menjawab “Tidak” saat
ditanya “Apakah cetakan mudah bergeser selama
proses pembuatan sampel?”. Selanjutnya 100%
responden juga menyatakan tidak ketika ditanya
“Apakah cetakan mudah terguling selama proses
pembuatan sampel?”. Ini menyimpulkan bahwa
cetakan sudah memiliki kestabilan yang baik
karena tidak tergeser atau terguling saat proses
pembuatan sampel dilakukan.

persentasse

perientaie
» @

Gambar-4. Kategori aman.

2. Kategori aman

Aman dalam kamus besar Bahasa Indonesia
berarti bebas dari bahaya. Kategori aman di
terjemahkan dalam arti tidak tajamnya bagian
tepi cetakan, cetakan tidak menggores kulit,
selain itu sinar ultraviolet yang digunakan pada
saat pembuatan sampel tidak menimbulkan silau
pengguna. Berdasarkan Gambar-4 terlihat bahwa
20% responden yang menyatakan bahwa bagian
tepi cetakan terasa tajam namun 80% lainnya
menyatakan tidak tajam. 100% responden
menyatakan bahwa cetakan tidak melukai kulit
ketika tergores. Seluruh responden (100%)
menyatakan bahwa pantulan sinar ultraviolet
tidak menyebabkan silau. Berdasarkan respon
yang diberikan maka dapat disimpulkan bahwa
cetakan adalah aman untuk digunakan.

3. Kategori kecukupan jumlah sampel
Kategori kecukupan jumlah sampel (Gambar-5).
Jumlah lubang pada cetakan adalah 18 buah.
Jumlah ini dikatakan cukup memadai untuk
membuat 18 sampel sekaligus. Seluruh
responden (100%) mengatakan “Ya” terhadap

pertanyaan “Apakah jumlah lubang untuk
pembuatan sampel memadai?”

4. Kategori kemudahan pemakaian
Kategori  kemudahan  pemakaian  produk

ditunjukkan pada Gambar-6. Mudah dalam
kamus besar Bahasa Indonesia berarti tidak
memerlukan banyak tenaga atau pikiran dalam
mengerjakan, tidak sukar, tidak berat, gampang.
Kemudahan pemakaian produk bisa diartikan
bahwa cetakan ketika digunakan tidak
memerlukan  banyak tenaga atau dalam
pemakaiannya tidak sukar atau gampang.
Adapun atribut bagi kemudahan pemakaian
produk cetakan adalah kemudahan setting,
kemudahan mengencangkan baut cetakan, jarak
antar lubang, kemudahan melepas sampel,
kemudahan proses penyinaran ultraviolet dan
terakhir adalah kemudahan cetakan untuk
dibersihkan. Berdasarkan Gambar-6 terlihat
bahwa seluruh responden (100%) merasakan
bahwa proses setting cetakan adalah mudah.

C. Hasil Wawancara

Metode wawancara dilakukan untuk mengetahui
secara langsung respon para relawan setelah mereka
diberikan penjelasan cara penggunan cetakan sampel
silindris dan juga diberikan kesempatan untuk
menggunakannya. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan para relawan menyatakan cetakan sampel
silindris ~ terlalu  berat (Gambar-7).  Peneliti
memberikan penjelasan bahwa cetakan sampel
sillindris akan diletakkan di laboratorium dan untuk
menghindari keluarnya mesin dari laboratorium
mesin menjadi salah satu alternatif pencegahan.

Para relawan selanjutnya menyatakan bahwa
pengoperasian cetakan sampel silindris adalah
mudah. Proses penyiapan cetakan cukup mudah
karena cetakan dibuat dengan presisi. Pengeluaran
hasil cetakan cukup dengan memutar baut pada
bagian bawah. Cetakan sampel silindris juga tidak
mudah rusak karena terbuat dari logam.
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Gambar-5. Kategori kecukupan jumlah sampel.
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Apakah cetakan terana berat ketika dijinjing?

Gambar-7. Kategori mobilitas

V. KESIMPULAN

Penelitian ini berkesimpulan bahwa cetakan
sampel silindris memiliki kestabilan yang mantap
serta aman dalam pemakaiannya. Cetakan sampel
silindris memiliki kemudahan dalam pemakaian
serta berkecukupan dalam jumlah sampel yang
dihasilkan. Dengan kata lain bahwa cetakan sampel
silindris dapat disebut user friendly.
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